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Abstract: This study analyzes Iran's Balance of Threat strategy in the Iran—Israel conflict
through the use of drones, missiles, and proxy warfare within the context of modern
warfare. Using Stephen M. Walt's Balance of Threat theory, this research examines how
Israel is perceived by Iran as a strategic threat based on four indicators: aggregate
power, geographic proximity, offensive capability, and offensive intentions. The study
employs a qualitative descriptive approach through literature research using secondary
data from academic journals, books, international security reports, and policy
documents. The findings indicate that Iran responds to Israel's military superiority by
developing drone warfare, missile warfare, and proxy networks as forms of balancing
strategy. Drones provide cost-effective surveillance and strike capabilities, missiles
function as deterrence instruments against external threats, while proxy groups such as
Hezbollah, Hamas, and the Houthis enable Iran to expand its strategic influence without
direct military confrontation. The study concludes that drones, missiles, and proxy
warfare constitute the three main pillars of Iran's Balance of Threat strategy and reflect
the transformation of modern warfare from conventional interstate conflict toward
technology-driven and network-based warfare involving both state and non-state actors.

Keywords: balance of threat; Iran—Israel conflict; drone warfare; missile warfare; proxy
war.

Abstrak: Penelitian ini menganalisis strategi Balance of Threat Iran dalam konflik Iran—
Israel melalui penggunaan drone, misil, dan proxy war dalam konteks peperangan
modern. Dengan menggunakan teori Balance of Threat Stephen M. Walt, penelitian ini
mengkaji bagaimana Israel dipersepsikan Iran sebagai ancaman strategis berdasarkan
empat indikator utama, yaitu aggregate power, geographic proximity, offensive
capability, dan offensive intentions. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode studi literatur yang bersumber dari jurnal ilmiah, buku, laporan
lembaga keamanan internasional, dan dokumen kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Iran merespons superioritas militer Israel melalui pengembangan drone warfare,
missile warfare, dan jaringan kelompok proksi sebagai strategi balancing. Drone
memberikan kemampuan pengintaian dan serangan dengan biaya yang relatif rendah,
misil berfungsi sebagai instrumen deterrence terhadap ancaman eksternal, sedangkan
kelompok proksi seperti Hezbollah, Hamas, dan Houthis memungkinkan Iran
memperluas pengaruh strategisnya tanpa terlibat dalam perang terbuka. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa drone, misil, dan proxy war merupakan tiga pilar utama strategi
Balance of Threat Iran serta mencerminkan transformasi peperangan modern yang
semakin berbasis teknologi dan jaringan aktor negara maupun non-negara.

Kata kunci: balance of threat; konflik Iran—Israel; drone warfare; missile warfare; proxy

war.

PENDAHULUAN Perkembangan lingkungan strategis

4627



Journal of Science and Social Research
June 2026, IX (3): 4627 — 4636

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

internasional pada abad ke-21 telah
mengubah secara fundamental karakter
peperangan modern. Jika pada abad ke-20
perang identik dengan mobilisasi pasukan
dalam jumlah besar, perebutan wilayah,
dan konfrontasi langsung antarnegara,
maka perang kontemporer justru semakin
mengandalkan teknologi, informasi, serta
keterlibatan aktor non-negara (ICRC,
2018). Transformasi ini ditandai dengan
meningkatnya penggunaan unmanned
aerial vehicles (UAV), rudal presisi,
kemampuan siber, dan strategi perang
tidak langsung (proxy warfare) yang
memungkinkan negara mencapai tujuan
strategisnya tanpa harus melakukan invasi
militer secara konvensional (Kaunert,
2020). Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa peperangan modern tidak lagi
hanya ditentukan oleh jumlah pasukan
atau luas wilayah yang dikuasai, tetapi
juga oleh kemampuan suatu negara dalam

mengembangkan  teknologi  militer,
membangun  jaringan  strategis, dan
memanfaatkan instrumen non-

konvensional untuk menghadapi ancaman
keamanan.

Salah satu konflik yang
merepresentasikan transformasi
peperangan modern tersebut adalah

rivalitas antara Iran dan Israel di kawasan
Timur Tengah. Konflik kedua negara
tidak hanya melibatkan persaingan
geopolitik dan ideologi, tetapi juga
mencerminkan perubahan strategi militer
yang semakin mengandalkan teknologi
dan perang tidak langsung. Hubungan
Iran dan Israel mengalami perubahan
drastis sejak terjadinya Revolusi Iran
tahun 1979. Sebelum revolusi, Iran di
bawah pemerintahan Shah Mohammad
Reza Pahlavi merupakan salah satu sekutu
utama Israel di kawasan Timur Tengah.
Namun, setelah revolusi yang dipimpin
oleh Ruhollah Khomeini, Iran mengubah
orientasi politik luar negerinya dan
menjadikan Israel sebagai musuh strategis
yang dianggap mengancam keamanan dan
kepentingan nasional Iran (Olmo G. D.,
2024). Sejak saat itu, rivalitas kedua
negara terus berkembang dan menjadi
salah satu sumber ketidakstabilan utama

di Timur Tengah.

Penggunaan drone dan rudal secara
besar-besaran dalam konflik tersebut
memperlihatkan bahwa teknologi telah
menjadi faktor utama dalam peperangan
modern. Iran saat ini dikenal sebagai
salah satu produsen drone terbesar di
Timur Tengah dengan berbagai varian
seperti Shahed-136, Shahed-131, dan
Mohajer-6. Drone tersebut memiliki
kemampuan untuk melakukan pengintaian
maupun serangan dengan biaya yang
relatif lebih murah dibandingkan pesawat
tempur konvensional (Media Indonesia,
2026). Selain digunakan oleh Iran, drone
jenis Shahed juga digunakan oleh Rusia
dalam konflik Ukraina dan didistribusikan
kepada kelompok-kelompok proksi Iran
di kawasan Timur Tengah (Rassler,
2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa
drone telah menjadi instrumen penting
dalam strategi militer negara-negara
modern karena mampu menciptakan efek
strategis dengan biaya operasional yang
relatif rendah.

Fenomena tersebut dapat dianalisis
melalui teori Balance of Threat yang
dikemukakan oleh Stephen M. Walt.
Berbeda dengan teori Balance of Power
yang menekankan bahwa negara akan
menyeimbangkan kekuatan negara lain,
teori Balance of Threat berargumen
bahwa negara justru akan
menyeimbangkan ancaman yang
dipersepsikannya. Walt  menjelaskan
bahwa ancaman ditentukan oleh empat
faktor utama, yaitu aggregate power,
geographic proximity, offensive
capability, dan offensive intentions (Walt,
1987). Dalam konflik Iran—Israel, Israel
dipersepsikan Iran sebagai ancaman
strategis karena superioritas militernya,
kedekatan geografis melalui berbagai
arena  konflik di  Timur Tengah,
kemampuan ofensif yang tinggi, serta
kebijakan luar negeri yang dianggap
menghambat pengaruh Iran di kawasan.

Dalam  perspektif Balance of
Threat, penggunaan drone, missile, dan
proxy war oleh Iran dapat dipahami
sebagai bentuk internal balancing yang
disesuaikan dengan karakter peperangan
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modern (Walt, 1987). Jika pada masa
Perang Dingin negara melakukan
balancing melalui pembentukan aliansi
atau peningkatan jumlah pasukan, maka

pada abad ke-21 strategi tersebut
mengalami evolusi melalui
pengembangan teknologi militer dan
jaringan  aktor  non-negara. Iran

memanfaatkan drone dan rudal untuk
menciptakan efek deterrence serta
menggunakan kelompok proksi sebagai
instrumen untuk memperluas
pengaruhnya tanpa harus terlibat dalam
perang terbuka dengan lIsrael (Freedman,
2018). Dengan kata lain, perkembangan
teknologi dan perubahan pola konflik
telah memperluas bentuk-bentuk
balancing yang dapat digunakan negara
dalam menghadapi ancaman keamanan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  berupaya  mengisi
kekosongan kajian (research gap) dengan
menganalisis strategi Balance of Threat
Iran dalam konflik Iran—Israel melalui
penggunaan drone, missile, dan proxy
war. Penelitian ini berargumen bahwa
Iran tidak lagi melakukan balancing
melalui aliansi tradisional atau
peningkatan jumlah pasukan semata,
melainkan melalui pengembangan
teknologi militer dan jaringan proksi yang
memungkinkan Iran menghadapi
superioritas Israel secara lebih fleksibel
dan efisien. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Israel
sebagai ancaman strategis bagi Iran,
mengkaji penggunaan drone, missile, dan
proxy war sebagai instrumen balancing,
serta  menjelaskan implikasi strategi
tersebut terhadap evolusi peperangan
modern pada abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif analitis. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan  untuk  memahami  dan
menjelaskan fenomena penggunaan drone
warfare, missile warfare, dan proxy war

oleh Iran sebagai strategi Balance of
Threat dalam menghadapi Israel serta
implikasinya  terhadap  transformasi
peperangan modern.

Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah studi literatur
(library  research).  Studi literatur
merupakan metode penelitian  yang

memanfaatkan berbagai sumber tertulis
seperti buku, artikel jurnal ilmiah, laporan
lembaga penelitian, dokumen kebijakan,
dan publikasi resmi untuk memperoleh
informasi yang relevan dengan topik
penelitian.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder
yang diperoleh dari berbagai sumber yang
memiliki  kredibilitas dan relevansi
dengan topik penelitian. Data tersebut
meliputi artikel jurnal internasional yang
membahas konflik Iran—Israel, buku
mengenai teori Balance of Threat dan
peperangan modern, laporan lembaga
penelitian keamanan internasional, serta
publikasi resmi dari organisasi yang
bergerak di bidang pertahanan dan
keamanan. Sumber data utama dalam
penelitian ini antara lain berasal dari
publikasi Center for Strategic and
International Studies (CSIS), International
Institute for Strategic Studies (lIISS),
Stockholm International Peace Research
Institute (SIPRI), serta artikel-artikel
ilmiah yang diterbitkan pada jurnal
bereputasi internasional.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan, vyaitu identifikasi, seleksi,
klasifikasi, dan dokumentasi literatur
yang berkaitan dengan topik penelitian.
Pada tahap identifikasi,  peneliti
mengumpulkan berbagai sumber yang
membahas konflik Iran—Israel, teori
Balance of Threat, perkembangan
teknologi drone dan misil Iran, serta
penggunaan jaringan proksi di Timur
Tengah. Selanjutnya, pada tahap seleksi,
peneliti  memilih sumber-sumber yang
memiliki relevansi langsung dengan fokus
penelitian dan diterbitkan oleh penerbit
akademik maupun lembaga penelitian
yang kredibel. Tahap berikutnya adalah
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klasifikasi data berdasarkan tema-tema
utama penelitian, yaitu persepsi ancaman
Iran terhadap Israel, strategi balancing
Iran melalui drone dan misil, penggunaan
proxy war, serta implikasinya terhadap
evolusi peperangan modern. Tahap
terakhir adalah dokumentasi data yang
dilakukan  dengan  mencatat  dan
mengorganisasikan berbagai informasi
yang telah diperoleh agar memudahkan
proses analisis.

Teknik analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif. Analisis
dilakukan dengan mengacu pada model
yang dikembangkan oleh  Miles,
Huberman, dan Saldafia (Creswell, 2014)
yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu
reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), dan penarikan
kesimpulan (conclusion drawing and
verification). Pada tahap reduksi data,
peneliti menyeleksi dan
menyederhanakan informasi yang relevan
dengan fokus penelitian, khususnya yang
berkaitan dengan persepsi ancaman lran
terhadap Israel dan strategi balancing
yang dilakukan Iran. Selanjutnya, data
yang telah direduksi disajikan secara
sistematis berdasarkan kategori analisis
yang telah  ditentukan  sehingga
memudahkan peneliti dalam memahami
hubungan antarvariabel penelitian. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan
melalui  interpretasi  data  dengan
menggunakan teori Balance of Threat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Israel sebagai Balance of Threat bagi
Iran

Teori Balance of Threat yang
dikemukakan oleh Stephen M. Walt
menjelaskan bahwa negara tidak semata-
mata melakukan balancing terhadap
negara yang memiliki kekuatan besar,
tetapi terhadap negara yang dianggap
sebagai ancaman (threat). Menurut Walt,
persepsi ancaman tersebut dipengaruhi
oleh empat variabel utama, yaitu
aggregate power (kekuatan agregat),

geographic proximity (kedekatan
geografis), offensive capability
(kemampuan ofensif), dan offensive

intentions (niat ofensif) (Walt, 1987).

Aggregate Power: Superioritas Militer
Israel sebagai Ancaman bagi Iran

Salah satu faktor utama yang
menyebabkan Israel dipersepsikan
sebagai ancaman oleh Iran adalah
superioritas kekuatan militernya. Dalam
teori Balance of Threat, aggregate power
mengacu pada total sumber daya yang
dimiliki suatu negara, termasuk kapasitas
ekonomi, populasi, teknologi, dan
kekuatan militer. Israel merupakan salah
satu negara dengan kemampuan militer
paling maju di Timur Tengah dan secara
konsisten memperoleh dukungan
teknologi maupun finansial dari Amerika
Serikat.

Superioritas Israel tidak hanya
terlihat dari sisi anggaran, tetapi juga dari
kualitas alutsista yang dimiliki. Israel
merupakan satu-satunya negara di Timur
Tengah yang mengoperasikan pesawat
tempur generasi kelima Lockheed Martin
F-35 Lightning Il secara aktif (Leba,
2025). Selain itu, Israel memiliki sistem
pertahanan udara berlapis yang terdiri dari
Iron Dome, David's Sling, dan Arrow
yang dirancang untuk menghadapi
ancaman roket, rudal balistik, maupun
drone (CNN Indonesia, 2024).

Selain kekuatan militer
konvensional, Israel juga memiliki
kemampuan intelijen yang sangat maju
melalui lembaga seperti Mossad dan
Israel Defense Forces (IDF). Dalam
beberapa dekade terakhir, Israel dituduh
terlibat dalam berbagai operasi rahasia
yang menargetkan fasilitas nuklir Iran,
termasuk serangan siber terhadap fasilitas
pengayaan uranium di Natanz melalui
malware Stuxnet pada 2010 serta
pembunuhan sejumlah ilmuwan nuklir
Iran (Al Jazeera, 2025).

Geographic  Proximity: Kedekatan

Geografis dan Arena Konflik Regional
Meskipun Iran dan Israel tidak

berbatasan secara langsung, konflik kedua
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negara berlangsung di berbagai arena
regional yang membuat persepsi ancaman
menjadi semakin nyata. Dalam teori
Balance of Threat, kedekatan geografis
(geographic proximity) merupakan salah
satu faktor penting yang memengaruhi
tingkat ancaman yang dirasakan oleh
suatu negara. Semakin dekat suatu negara
dengan wilayah konflik atau semakin
besar pengaruh lawan di kawasan
sekitarnya, maka semakin besar pula
ancaman yang dipersepsikan (Walt,
1987). Dalam  kasus lran—Israel,
kedekatan geografis tidak hanya dipahami
dalam arti fisik, tetapi juga melalui
keterlibatan kedua negara di Suriah,
Lebanon, Gaza, dan Yaman sebagai arena
persaingan geopolitik.

Offensive  Capability:
Ofensif Israel

Faktor berikutnya yang
menyebabkan Israel dipersepsikan
sebagai ancaman oleh Iran adalah
kemampuan ofensif (offensive capability)
yang dimilikinya. Menurut Walt, negara
yang memiliki kemampuan menyerang

Kemampuan

secara efektif akan lebih mungkin
dipersepsikan sebagai ancaman
dibandingkan  negara yang hanya

memiliki kemampuan pertahanan (Walt,
1987). Israel memiliki kemampuan
ofensif yang mencakup kekuatan udara
modern, rudal jarak jauh, operasi
intelijen, hingga kemampuan siber yang
telah terbukti efektif dalam berbagai
operasi militer.

Selain operasi militer konvensional,
Israel juga memiliki kemampuan siber
yang sangat maju. Serangan malware
Stuxnet yang menargetkan fasilitas
pengayaan uranium lran di Natanz pada
tahun 2010 menjadi salah satu contoh
paling terkenal dari penggunaan senjata
siber dalam konflik internasional (Al
Jazeera, 2025). Meskipun Israel tidak
secara resmi mengakui keterlibatannya,
banyak penelitian menunjukkan bahwa
operasi tersebut dilakukan bersama
Amerika Serikat sebagai bagian dari
upaya untuk memperlambat program
nuklir Iran (Eilam, 2022). Serangan ini

memperlihatkan  bahwa  kemampuan
ofensif Israel tidak hanya terbatas pada
ranah militer konvensional, tetapi juga
mencakup domain siber yang semakin
penting dalam peperangan modern.

Offensive Intentions:
terhadap Niat Israel

Selain kekuatan dan kemampuan
ofensif, persepsi terhadap niat (offensive
intentions) lawan juga menjadi faktor
penting dalam teori Balance of Threat.
Menurut Walt, negara akan lebih
cenderung melakukan balancing jika
meyakini bahwa negara lain memiliki niat
agresif ~ yang  dapat  mengancam
kepentingan nasionalnya (Walt, 1987).
Dalam Iran—Israel, Iran memandang
kebijakan Israel sebagai upaya untuk
membatasi pengaruh Iran di Timur
Tengah serta menghambat perkembangan
kemampuan militernya, khususnya
program nuklir dan misil.

Dengan demikian, berdasarkan
keempat indikator dalam teori Balance of
Threat aggregate power, geographic
proximity, offensive capability, dan
offensive intentions Israel dapat dipahami
sebagai ancaman strategis bagi Iran.
Superioritas militer Israel, keterlibatan
kedua negara dalam berbagai konflik
regional, kemampuan ofensif yang tinggi,
serta persepsi Iran terhadap niat agresif
Israel mendorong Iran untuk melakukan
balancing melalui pengembangan
teknologi militer dan strategi perang tidak
langsung. Dalam konteks ini, drone,
missile, dan proxy war tidak hanya
merupakan instrumen pertahanan, tetapi
juga bentuk adaptasi Iran terhadap
transformasi peperangan modern yang
semakin asimetris, terdesentralisasi, dan
berbasis teknologi. Bagian selanjutnya
akan  membahas  bagaimana Iran
mengembangkan drone warfare sebagai
strategi balancing untuk menghadapi
ancaman tersebut.

Persepsi Iran

Drone Warfare sebagai Strategi
Balancing Iran
Perkembangan teknologi militer

pada abad ke-21 telah mengubah cara
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negara menghadapi ancaman keamanan.
Salah satu inovasi yang paling
berpengaruh dalam peperangan modern
adalah penggunaan Unmanned Aerial
Vehicle (UAV) atau drone. \

Dalam perspektif teori Balance of
Threat, pengembangan drone oleh Iran
dapat dipahami sebagai bentuk internal
balancing, yaitu upaya negara
meningkatkan kemampuan militernya
secara mandiri untuk  menghadapi
ancaman yang dipersepsikan (Walt,
1987). Israel dipandang Iran sebagai
ancaman karena memiliki kekuatan udara
yang sangat maju, termasuk pesawat
tempur generasi kelima F-351 Adir, sistem
pertahanan udara berlapis, serta dukungan
teknologi dari Amerika Serikat (Ilham,
2026). Ketimpangan tersebut mendorong
Iran untuk mengembangkan sistem
persenjataan yang lebih murah tetapi
memiliki  kemampuan ofensif yang
memadai.

Salah satu drone Iran yang paling
banyak mendapat perhatian internasional
adalah Shahed-136. Drone ini termasuk
dalam kategori loitering munition, yaitu
drone yang dapat terbang dalam waktu
tertentu sambil mencari target sebelum
melakukan ~ serangan  dengan  cara
menghantam sasaran secara langsung.
Shahed-136 memiliki panjang sekitar 3,5
meter dengan bentang sayap 2,5 meter
dan mampu membawa hulu ledak seberat
sekitar 30-50 kilogram. Berbagai laporan
menyebutkan bahwa drone ini memiliki
jangkauan antara 1.000 hingga 2.500
kilometer, sehingga mampu menjangkau
wilayah Israel maupun pangkalan militer
Amerika Serikat di kawasan Timur
Tengah (Media Indonesia, 2026). Selain
itu, biaya produksinya yang relatif murah,
diperkirakan berkisar antara USD 20.000
hingga USD 50.000 per unit, menjadikan
Shahed-136 sebagai instrumen yang
efektif untuk melakukan serangan massal
(swarm attack) dan menciptakan cost
asymmetry terhadap lawan (Mulvihill,
2025).

Dengan demikian, pengembangan
drone oleh Iran dapat dipahami sebagai
bentuk adaptasi terhadap perubahan

karakter peperangan modern sekaligus
sebagai strategi balancing terhadap
ancaman yang dipersepsikan berasal dari

Israel. Drone memberikan Iran
kemampuan untuk melakukan
pengintaian,  serangan  presisi, dan

deterrence dengan biaya yang relatif
rendah dibandingkan sistem persenjataan
konvensional.

Missile Warfare sebagai Instrumen
Deterrence dan Strategi Balancing Iran

Selain mengembangkan teknologi
drone, Iran juga menjadikan rudal balistik
(ballistic missiles) dan rudal jelajah
(cruise missiles) sebagai instrumen utama
dalam strategi pertahanannya. Bagi Iran,
pengembangan  misil  tidak  hanya
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan ofensif, tetapi juga berfungsi
sebagai instrumen deterrence untuk
mencegah ancaman dari Israel maupun
Amerika Serikat.

Program misil Iran berkembang
pesat sejak berakhirnya Perang Iran—Irak
(1980-1988). Pengalaman perang tersebut
memberikan pelajaran penting bagi Iran
mengenai kerentanan negara terhadap
serangan udara dan rudal. Selain itu,
embargo senjata yang diberlakukan oleh
Amerika Serikat dan negara-negara Barat
membatasi  kemampuan Iran  untuk
memperoleh pesawat tempur modern dan
sistem persenjataan konvensional.

Berdasarkan data dari CSIS dan
Iran Watch, Iran diperkirakan memiliki
lebih dari 3.000 rudal balistik yang terdiri
dari berbagai kategori, mulai dari rudal
jarak pendek (short-range ballistic
missile/SRBM), rudal jarak menengah
(medium-range ballistic missile/MRBM),
hingga rudal jelajah (cruise missile).
Beberapa misil utama yang dimiliki Iran
antara lain adalah Fateh-110, Zolfaghar,
Emad, Sejjil, dan Khorramshahr (CSIS,
2026). Misil-misil tersebut memiliki
jangkauan antara 300 kilometer hingga
lebih dari 2.000 kilometer, sehingga
memungkinkan Iran untuk menjangkau
hampir seluruh wilayah Israel maupun
pangkalan militer Amerika Serikat di
Timur Tengah.
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Dalam  perspektif Balance of
Threat, pengembangan  misil  Iran
merupakan respons terhadap superioritas
militer Israel yang dipersepsikan sebagai
ancaman. Israel memiliki angkatan udara
modern, sistem pertahanan berlapis, serta
kemampuan intelijen yang sangat maju.
Iran menyadari bahwa akan sangat sulit
untuk  menandingi  Israel  melalui
perlombaan senjata konvensional
(Feldstein, 2026). Oleh karena itu, Iran
memilih strategi yang lebih asimetris
dengan membangun kemampuan misil
yang mampu menciptakan ancaman
kredibel terhadap target-target strategis
Israel. Strategi ini sejalan dengan konsep
internal balancing yang dikemukakan
Walt, di mana negara meningkatkan
kemampuan militernya secara mandiri
untuk mengurangi kesenjangan kekuatan
dengan lawan.

Proxy War sebagai Strategi Asimetris
Iran dan Implikasinya terhadap
Evolusi Peperangan Modern

Selain mengembangkan drone dan
misil, Iran juga mengandalkan proxy war
sebagai salah satu instrumen utama dalam
strategi  keamanannya. Proxy war
merupakan bentuk konflik tidak langsung
di mana suatu negara mendukung aktor
non-negara atau negara lain untuk
mencapai tujuan politik dan keamanan
tanpa harus terlibat secara langsung dalam
peperangan.

Dalam perspektif teori Balance of

Threat, dukungan Iran  terhadap
kelompok-kelompok proksi dapat
dipahami  sebagai  bentuk external
balancing yang dilakukan  untuk

mengurangi ancaman yang dipersepsikan
berasal dari Israel. Stephen M. Walt
(1987) menjelaskan bahwa negara yang
menghadapi ancaman akan berusaha
meningkatkan keamanannya tidak hanya
melalui penguatan kemampuan internal,
tetapi juga dengan membangun hubungan
strategis dengan aktor lain yang memiliki
kepentingan yang sama.

Fenomena proxy war yang
dilakukan Iran menunjukkan bahwa
struktur ~ peperangan  modern  telah

mengalami perubahan yang signifikan.
Mary Kaldor (2012) menyebut fenomena
ini sebagai new wars, yaitu bentuk konflik
yang ditandai oleh keterlibatan aktor non-
negara, identitas politik yang kompleks,
dan penggunaan teknologi modern
(Kaldor, 2012). Dalam peperangan
modern, negara tidak lagi menjadi satu-
satunya aktor yang menentukan jalannya
konflik. Kelompok bersenjata, perusahaan
militer swasta, jaringan siber, dan
organisasi transnasional kini memainkan
peran yang semakin penting.

Secara keseluruhan, penggunaan
proxy war oleh Iran menunjukkan bahwa
evolusi peperangan modern tidak hanya
ditandai oleh perkembangan teknologi
seperti drone dan misil, tetapi juga oleh
perubahan aktor dan pola konflik. Iran
berhasil memanfaatkan kelompok-
kelompok proksi sebagai instrumen untuk
menghadapi ancaman yang dipersepsikan
berasal dari Israel sekaligus memperluas
pengaruhnya di Timur Tengah. Oleh
karena itu, drone, missile, dan proxy war
dapat dipahami sebagai tiga pilar utama
strategi Balance of Threat Iran dalam
menghadapi Israel sekaligus sebagai
manifestasi dari transformasi peperangan
modern pada abad ke-21.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
konflik Iran—Israel tidak  hanya
merepresentasikan rivalitas geopolitik di
kawasan Timur Tengah, tetapi juga
mencerminkan  transformasi  karakter
peperangan modern pada abad ke-21.
Berbeda dengan perang konvensional
yang mengandalkan mobilisasi pasukan
besar dan perebutan wilayah secara
langsung, konflik Iran—Israel berkembang
menjadi bentuk peperangan yang lebih
kompleks, asimetris, dan berbasis
teknologi. Dalam konteks tersebut, teori
Balance of Threat yang dikemukakan
olen Stephen M. Walt terbukti masih
relevan untuk menjelaskan perilaku Iran
dalam  merespons  ancaman  yang
dipersepsikan  berasal  dari  Israel.
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Berdasarkan empat indikator utama dalam
teori tersebut, yaitu aggregate power,
geographic proximity, offensive
capability, dan offensive intentions, Israel
dipandang Iran sebagai ancaman strategis
karena superioritas militernya,
keterlibatannya dalam berbagai arena
konflik regional, kemampuan ofensif
yang tinggi, serta kebijakan luar negeri
yang dianggap menghambat kepentingan
Iran di kawasan.

Persepsi ancaman tersebut
mendorong Iran untuk melakukan strategi
balancing yang tidak lagi bergantung
pada peningkatan kekuatan konvensional
atau pembentukan aliansi formal semata.
Sebaliknya, Iran mengembangkan
pendekatan yang lebih adaptif melalui
penguatan kemampuan drone, misil, dan
jaringan proksi. Pengembangan drone
warfare memungkinkan Iran
meningkatkan kemampuan pengintaian,
serangan presisi, dan deterrence dengan

biaya yang relatif lebih  rendah
dibandingkan sistem persenjataan
konvensional. Sementara itu,

pembangunan arsenal misil yang besar
memberikan Iran kemampuan untuk
menciptakan ancaman kredibel terhadap
target-target  strategis  Israel  dan
memperkuat posisi tawarnya dalam
dinamika keamanan regional. Di sisi lain,
dukungan terhadap kelompok proksi
seperti Hezbollah, Hamas, dan Houthis
menunjukkan bahwa Iran memanfaatkan
aktor non-negara sebagai instrumen
external balancing untuk memperluas
pengaruhnya sekaligus menekan lIsrael di
berbagai arena konflik tanpa harus terlibat
secara langsung.

Temuan penelitian ini  juga
menunjukkan bahwa evolusi peperangan
modern tidak hanya ditandai oleh
perkembangan teknologi militer, tetapi
juga oleh perubahan struktur aktor dan
pola konflik. Penggunaan drone, misil,
dan proxy war oleh Iran memperlihatkan
pergeseran dari model konflik state versus
state menuju state versus network, di
mana negara memanfaatkan teknologi dan
aktor non-negara untuk mencapai tujuan
strategisnya. Dengan demikian, konsep

Balance of Threat pada era kontemporer
mengalami evolusi dari yang semula
berfokus pada keseimbangan kekuatan
antarnegara  menjadi  keseimbangan
ancaman vyang diwujudkan melalui
kombinasi teknologi militer dan jaringan
strategis yang lebih fleksibel serta
terdesentralisasi.

Berdasarkan  hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa drone
warfare, missile warfare, dan proxy war
merupakan tiga pilar utama strategi
Balance of Threat Iran dalam menghadapi
Israel sekaligus menjadi manifestasi dari
transformasi peperangan modern pada
abad ke-21. Strategi ini menunjukkan
bahwa negara tidak lagi harus menandingi
lawan  melalui  superioritas  militer
konvensional, tetapi dapat memanfaatkan
teknologi dan aktor non-negara untuk
menciptakan efek deterrence dan menjaga
keseimbangan ancaman. Oleh karena itu,
penelitian  ini  berkontribusi  pada

pengembangan kajian Hubungan
Internasional, khususnya studi keamanan
internasional,  dengan  menunjukkan

bahwa teori Balance of Threat tetap

relevan untuk menjelaskan dinamika
konflik  kontemporer, namun perlu
dipahami dalam konteks peperangan
modern  yang  semakin  asimetris,

multidimensional, dan berbasis teknologi.
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